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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (Q.S Ar-Ra’ad: 11)

" Persiapkan diri hari ini, bertempur hari esok, kemudian menang dan berhasil di

hari lusa." (Susilo Bambang Yudhoyono)

PERSEMBAHAN

Alhamdulillahi Robbil Alamin, Segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa
semesta alam, yang atas kuasa dan Ridho-Nya Karya ilmiah skripsi
sederhana ini dipersembahkan diperuntukkan bagi orang-orang yang

terkasih dan ku cinta.

Abah dan Mama Terkasih

Sebagai tanda bakti, hormat dan sujud syukur ulun yang tiada terhingga, opi
persembahkan kepada Ayah dan Ibunda, Zainuddin dan Norma, yang telah
melahirkan, merawat menjaga dan mendidik sejak bayi hingga dewasa menjadi
anak saleh dan berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Cucuran keringat tangis
pian tidak dapat ulun balas, doa serta harapan pian semoga dapat terwujud.
Sekiranya karya ini menjadi kebajikan, hendaknya dilimpahkan kepada kedua
orang tua kami. Setidaknya kelulusan ini menjadi langkah awal bagi Dinda untuk
menjadi lebih mandiri, Doa dan Ridho pian amat dinantikan dengan penuh
harapan. Semoga abah dan mama selalu dalam lindunganNya.

Adik-adik Tersayang

Diucapkan terima kasih kepada adik tersayang pertama Adilla, adik tercinta

kedua, Muhammad Al-Pasya, atas dorongan, motivasi dan semangatnya selama
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ini agar dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Doa kalian amat dibutuhkan.

Salam sayang untuk kalian semua

Suami & Anak Tercinta

Diucapkan rasa sangat terima kasih kepada suami tercinta Dedy Ikhsan
Maulana, Amd. Ak dan anak tercinta Rachel Mecca Maulana, yang selalu
mendukung, memotivasi setiap waktu, menemani disaat masa sulit, memberikan
semangat yang sangat luar biasa agar dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Doa dan Ridho selalu dinantikan dengan penuh harapan. Semoga Suami dan anak

tercinta selalu dalam keadaan sehat dan dalam lindunganNya.

Dosen Pembimbing Skripsi

Terima kasih kepada bapak Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., M.H. dan Ibu Indah
Ramadhany., S.H., M.H. atas bimbingan dan nasihatnya selama ini, hingga dapat
menyelesaikan skripsi ini sesuai dengan harapan dan keinginan mereka, Engkau

merupakan panutan kami semua.

Teman Tercinta

Terima kasih kepada teman saya Tri Harni Dwi Kasih, S.H. yang selalu
menemani membantu dalam kesusahan saat penulisan skripsi, sudah menjadi

teman terbaik untuk saya selama menempuh pendidikan maupun skripsi saya.



RINGKASAN

Adinda Pebriyanti. Juni 2023. PENYELESAIAN KASUS BANGUNAN
AMBRUK SECARA LITIGASI DAN NON LITIGASI .Skripsi, Program
Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat,
58 halaman. Pembimbing Utama: Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., M.H. dan
Pembimbing pendamping: Indah Ramdhany, S.H., M.H.

Pada ketentuan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, menjelaskan bahwa Hak Asasi Manusia
merupakan suatu hak yang melekat pada diri manusia dan telah dimilikinya sejak
ia lahir sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa terkait hak untuk hidup, hak
untuk menentukan nasib sendiri, hak untuk mengeluarkan pendapat, hak untuk
bebas dan merdeka yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh
negara, hukum, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harta dan
martabatAgar kebebasan berpendapat tidak menimbulkan konflik, kita harus
berhati-hati dalam mengutarakan maksud dengan baik dan benar, tidak
mengandung SARA, dan diutarakan menggunakan bahasa yang sopan dan
memberikan saran atas masalah yang dikritik. Konflik atas kebebasan
berpendapat dipengaruhi oleh diri sendiri dan juga orang lain yang tidak
menerima tanggapan, sehingga tercipta komunikasi sosial yang kurang baik.
Dalam berpendapat kita harusnya dapat menerima kekurangan itu untuk dikoreksi
dan diperbaiki serta tidak membesar-besarkan masalah.

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif. Penelitian
hukum normatif adalah penelitian hukum yang meletakan hukum sebagai sebuah
bangunan sistem norma. Sistem norma yang dimaksud adalah mengenai asas-asas,
norma, kaidah dari peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, perjanjian
serta doktrin (ajaran) Penelitian normatif sumber yang diperoleh dari studi
kepustakaan yang terdiri dari ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan
hukum, jurnal hukum, dan lain-lain yang semuanya relevansi dengan

permasalahan yang hendak diteliti.



Terkait pengaturan hukum kerugian akibat bangunan yang ambruk maka dasar
hukumnya Pada Pasal 60 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Jasa Konstruksi mengatur bahwa dalam hal penyelenggaraan jasa konstruksi tidak
memenuhi standar keamanan, keselamatan, kesehatan dan keberlanjutan, maka
baik penyedia jasa konstruksi atau pengguna jasa konstruksi dapat menjadi pihak
yang bertanggung jawab atas kegagalan bangunan dan juga aspek kerugian
tersebut dapat di pakai juga Pasal 1365 KUHPerdata terkait perbuatan melawan
hukum yang mana setiap orang yang melakukan perbuatan melanggar hukum
diwajibkan untuk mengganti kerugian yang timbul dari kesalahannya tersebut.

Adapun penyelesaian terhadap kasus bangunan ambruk menurut peneliti maka
dapat diselesaikan dengan cara aspek pidana dan perdata. Jika menggunakan
aspek pidana maka mengacu pada unsur pada ketentuan UU No.28 Tahun 2002
tentang Bangunan Gedung pada Pasal 46 dan 47, dan juga dalam melakukan
proses penyelesaian secara pidana, maka diperlukan alat bukti yaitu minimal 2
yang berdasar pada Pasal 183 KUHAP sedangkan jika meninjau cara
penyelesaian kasus secara perdata maka dapat ditempuh dengan cara litigasi dan
non litigasi yaitu jika litigasi maka mengajukan berupa gugatan pada pengadilan
yang berwenang dengan dasar perbuatan melawan hukum Pasal 1365
KUHPerdata dan jika menggunakan mekanisme non litigasi maka dapat

diupayakan dengan mediasi atau penyelesaian diluar pengadilan.
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Adinda Pebriyanti. Juni 2023. PENYELESAIAN KASUS BANGUNAN
AMBRUK SECARA LITIGASI DAN NON LITIGASI .Skripsi, Program
Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat,
58 halaman. Pembimbing Utama: Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., M.H. dan
Pembimbing pendamping: Indah Ramdhany, S.H., M.H

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui dan menganalisis aspek
pengaturan hukum terkait kerugian akibat bangunan yang ambruk dan 2. Untuk

mengatahui Penyelesaian kasus dari bangunan yang ambruk.

Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukan bahwa : Pertama, Terkait
pengaturan hukum kerugian akibat bangunan yang ambruk maka dasar hukumnya
Pada Pasal 60 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa
Konstruksi mengatur bahwa dalam hal penyelenggaraan jasa konstruksi tidak
memenuhi standar keamanan, keselamatan, kesehatan dan keberlanjutan, maka
baik penyedia jasa konstruksi atau pengguna jasa konstruksi dapat menjadi pihak
yang bertanggung jawab atas kegagalan bangunan dan juga aspek kerugian
tersebut dapat di pakai juga Pasal 1365 KUHPerdata terkait perbuatan melawan
hukum yang mana setiap orang yang melakukan perbuatan melanggar hukum
diwajibkan untuk mengganti kerugian yang timbul dari kesalahannya tersebut,
Kedua, Adapun penyelesaian terhadap kasus bangunan ambruk menurut peneliti
maka dapat diselesaikan dengan cara aspek pidana dan perdata. Jika menggunakan
aspek pidana maka mengacu pada unsur pada ketentuan UU No.28 Tahun 2002
tentang Bangunan Gedung pada Pasal 46 dan 47, dan juga dalam melakukan
proses penyelesaian secara pidana, maka diperlukan alat bukti yaitu minimal 2
yang berdasar pada Pasal 183 KUHAP sedangkan jika meninjau cara penyelesaian
kasus secara perdata maka dapat ditempuh dengan cara litigasi dan non litigasi
yaitu jika litigasi maka mengajukan berupa gugatan pada pengadilan yang

berwenang dengan dasar perbuatan melawan hukum Pasal 1365 KUHPerdata dan
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jika menggunakan mekanisme non litigasi maka dapat diupayakan dengan
mediasi atau penyelesaian diluar pengadilan.

Kata Kunci (keyword) : Penyelesaian Kasus, Bangunan Ambruk, Litigasi, Non
Litigasi
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11. Semua pihak yang tidak dapatdiucapkan satu persatuyang telah membantu
baik secara langsung maupun tidak langsung dari awal hingga selelsainya

penulisan skripsi ini.
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karena itu, penulis memohon maaf bila ada kesalahan dalam penulisan skripsi ini.
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dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Amin.

Banjarmasin, Agustus 2023

Penulis
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